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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah membuat aplikasi sistem informasi geografis perumahan yang memberikan 
kemudahan bagi masyarakat untuk mencari dan mengetahui letak geografis perumahan serta informasi lebih 
lengkap mengenai perumahan yang ada di daerah Kota Bekasi tanpa menghabiskan waktu yang lama. Hal ini 
dikarenakan meningkatnya perkembangan perumahan pada Kota Bekasi yang menyebabkan 
ketidakmampuan masyarakat mengetahui penyebaran perumahan pada Kota Bekasi. Penelitian ini 
menggunakan metode pengembangan sistemRAD (Rapid Application Development). Selanjutnya penulis 
mengumpulkan dan menganalisis data dengan melakukan observasi pada kantor pemasaran perumahan, 
wawancara staf pada kantor Dinas Tata Kota, dan kuesioner yang diberikan ke beberapa masyarakat. Hasil 
dari penelitian ini adalah sistem informasi yang menghasilkan informasi mengenai perumahan dan 
menampilkan informasi lokasi perumahan yang ditandai berupa titik-titik koordinat pada map Kota Bekasi dan 
dapat diakses melalui smartphone Android. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah penulis berhasil 

membuataplikasi yang memberikan kemudahan bagi masyarakat yang ingin mengetahui informasi 
perumahan serta rute perumahan yang ingin dituju. 
 
Kata kunci: Sistem Informasi Geografis, Perumahan, Android, Rapid Application Development. 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to make the application of residential geographic information systems that make it 
easy for people to find and know the geographical location of housing as well as more complete information 
about housing in the city of Bekasi without spending a long time. This is due to the increasing housing 
development in Bekasi City which causes the inability of the community to know the distribution of housing in 
Bekasi City. This research uses the RAD (Rapid Application Development) system development method. 
Furthermore, the authors collect and analyze data by observing housing marketing offices, staff interviews at 
the City Planning Office, and questionnaires given to several communities. The results of this study are 
information systems that produce information about housing and display housing location information that is 
marked in the form of coordinate points on the Bekasi City map and can be accessed via an Android 
smartphone. The conclusion in this study is the author succeeded in making an application that makes it easy 
for people who want to find out housing information as well as the housing route to be addressed. 
Keywords: Geographic Information Systems, Housing, Android, Rapid Application Development. 

 

1. PENDAHULUAN 
perkembangan penduduk kota Bekasi 

seiring berjalannya waktu terus meningkat 
dan diprediksi akan melebihi 3 juta 
pendudukpada tahun 2020. Dengan 
pesatnya perkembangan penduduk kota 
Bekasi, maka kebutuhan untuk memiliki 
tempat tinggal akan meningkat agar 
menunjang kehidupan yang lebih baik 
untuk di masa yang akan datang. Berikut 
hasil survei: 

                   

 
Gambar 2.1. Grafik Hasil Survey 
Dengan berkembangnya penduduk di kota 
Bekasi yang letaknya secara geografis 
berdekatan dengan Ibukota,hal ini juga 
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mempengaruhi para pengembang properti 
di wilayah Jabodetabek memilih kota 
Bekasi sebagai lokasi favorit kedua 
setelah Jakarta, hal itu terungkap dalam 
hasil survei yang dilakukan oleh DPD REI 
DKI Jakarta pada tahun 2018 terhadap 
lebih kurang 350 pengembang properti 
yang tercatat sebagai anggotanya. 
Dengan hasil survei menyatakan 27 
persenanggota memilih lokasi proyeknya 
di Jakarta di urutan pertama, lalu di posisi 
kedua Bekasi yang dipilih 25 persen 
pengembang, urutan selanjutnya Bogor, 
Tangerang, dan Depok. Maka bisa 
disimpulkan bahwa perumahan baru pada 
kota Bekasi juga meningkat mengikuti 
meningkatnya penduduk kota Bekasi. 
Karena termasuk salah satu kota yang 
padat dan kebutuhan masyarakat yang 
akan memliki tempat tinggalingin mencari 
informasi tentang perumahan dengan 
cepat dan tepat. Karena tidak tersedianya 
gambaran secara geografis yang jelas 
tentang keadaan dan penyebaran 
perumahan di kota Bekasi serta 
kurangnya informasi mengenai 
keterangan rumah berupa spesifikasi dan 
lokasi,maka untuk memenuhi kebutuhan 
informasi tersebut membutuhkan 
suatusistem informasi geografis 
perumahan beserta spesifikasi rumah, 
yang bertujuan memudahkan masyarakat 
yang ingin membeli rumah baru di daerah 
kota Bekasi. Dengan adanya latar 
belakang di atas maka dibuatlah “Sistem 
Informasi GeografisPerumahan diKota 
Bekasi Bebasis Android”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang 
telah dikemukakan di atas, maka 
permasalahan yang teridentifikasi           
adalah sebagai berikut: 
1.Kurangnyainformasimengenaipenyebara
nperumahan, karena informasi 
perumahan hanya sebatas brosur dan 
papan iklan. 
2.Menghabiskan waktu yang lebih lama 
untuk mencaritahulokasi perumahan 
secara langsung dengan datang ke 
wilayah perumahan.  
1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang 
telah dikemukakan di atas,maka batasan 
masalahnya adalah sebagai berikut: 

Penelitian dilakukan dengan data yang 
ada pada Dinas Tata Kota dan pada kantor 

pemasaran perumahan yang ada pada kota 
Bekasi. 

2. METODE PENELITIAN 
 
2.1  Sistem berjalan 

Analisis sistem yang sudah ada dan 
sedang berjalan mempunyai tahapan yang 
sangat penting pada proses penelitian. Jika 
dalam sistem terdapat suatu masalah atau 
kekurangan maka harus dicari solusi yang 
tepat untuk mengatasinya. Solusinya dengan 
cara membuat sistem baru atau sistem yang 
diusulkan, agar bisa mendapatkan tujuan 
sesuai apa yang diinginkan atau 
mempermudah pekerjaan  

 
2.2 Analisa Permasalahan 

 
2.3 Sistem Usulan 

Sistem yang diusulkan untuk 
menyelesaikan masalah pada sistem lama 
yaitu dengan membuat sistem geografis 
perumahan. Pada sistem ini masyarakat tidak 
perlu datang langsung ke area perumahan 
secara langsung, hanya cukup melalui aplikasi 
yang menyediakan informasi beberapa 
perumahan di Kota Bekasi. Hal itu dapat 
mempermudah masyarakat dalam mencari 
informasi tentang perumahan yang sesuai 
dengan apa yang diinginkan 
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II. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Percangan Sistem 
Rancangan sistem informasi geografis 
perumahan di kota Bekasi berbasis Android 
yang penulis usulkan dikembangkan dengam 
metode pengembangan sistem RAD (Rapid 
Application Development) secara bertahap 
yaitu dimulai dari pemodelan bisnis, 
pemodelan data, pemodelan proses dan 
aplikasi, dan langkah terakhir yaitu pengujian 
dan pergantian. Adapun tahapan-tahapan 
yang dilakukan adalah sebagai berikut 
3.1.1 Pemodelan Bisnis   
spesifikasi sistem yang diperlukan pengguna 
dan adminantara lain: 
1.Dapat memilih dan melihat data dengan 
detail dan secara online 
2.Dapat menambahkan atau mengubah data 
yang sudah ada tanpa memasuki database 
 

 
3. PEMODELAN DATA 
 

Pemodelan data adalah proses yang 
digunakan untuk mendefinisikan dan 
menganalisis data yang diperlukan untuk 
mendukung proses bisnis dalam lingkup yang 
sesuai sistem informasi yang dibutuhkan. 
Database berguna untuk menyimpan data, 
dimana data tersebut diolah untuk 
menghasilkan sebuah informasi. 

 

 

 
3.1.3 . Pemodelan Proses 

Pemodelan proses adalah proses yang 
dimodelkan untuk menjelaskan bagaimana 
admin ataupun user menggunakan aplikasi 
dan apa yang akan ditampilkan oleh aplikasi 
tersebut.  

Usecase

 

 
Activity 

 
Sequence 
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Clas Diagram 

 
3.1.4 Perancangan Aplikasi 

Berikut adalah beberapa tampilan yang 
terdapat pada aplikasi: 
1. Tampilan Menu Utama 
 Menu ini adalah menu utama yang 
ditampilkan saat admin atau user membuka 
apikasi. 

 
Gambar 3.1   Tampilan Menu Utama. 

 
2. Tampilan Menu Admin 
 Menu ini adalah menu yang ditampilkan 
saat admin melakukan login pada aplikasi. 

 
Gambar 3.2 Tampilan Menu Admin 

 
3. Tampilan Menu List Data 
 Menu ini adalah menu yang ditampilkan 
saat admin atau user memilih menu list data. 

 
Gambar 3.3  Tampilan Menu List Data 

 
4. Tampilan Informasi Detail Perumahan 
 Menu ini adalah menu informasi detail 
yang ditampilkan saat admin atau user 
memilih salah satu data perumahan pada 
menu list data. 
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Gambar 3.4 Tampilan Informasi Detail  

 
5. Tampilan Maps 
 Menu ini adalah menu yang ditampilkan 
saat admin atau user memilih menu maps, 
yang berguna untuk melihat seluruh titik lokasi 
perumahan yang telah ditandai pada aplikasi. 

 
Gambar 5 Tampilan Maps 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN   

4.1 . Kesimpulan 
Untuk mengakhiri penulisan ini, penulis 

menyimpulkan beberapa hal mengenai 
penelitian yang telah dilakukan, diantaranya:  
1. Sistem Informasi Geografis Perumahan ini 

berhasil dibuat dengan platform Android 

2. Sistem berhasil menampilkan informasi 
mengenai perumahan di Kota Bekasi 

3. Sistem berhasil memberikan informasi 
titik-titik lokasi perumahan pada map dan 
mengintegrasikan dengan Google Map 
untuk rute jalan perumahan yang akan 
dituju 

4. Sistem memberikan kemudahan bagi 
masyarakat yang ingin mengetahui 
informasi perumahan dan rute perumahan 
yang ingin dituju 

4.2 Saran 
Berdasarkan hal-hal pada kesimpulan, 

maka penulis memberikan saran beberapa hal 
terkait dengan sistem yang telah dibangun, 
yaitu: 
1. Diharapkan pengembang selanjutnya 

dapat menambahkan lebih banyak 
informasi mengenai perumahan 

2. Diharapkan pengembang selanjutnya 
dapat menambah fitur seperti melihat 
denah rumah/perumahan 

3. Membuat daftar perumahan menjadi lebih 
interaktif dengan menambahkan informasi 
terkini baik gambar maupun tulisan 
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